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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jual beli merupakan suatu transaksi yang sudah berkembang di

masyarakat baik dalam hal cara bertransaksi maupun dalam hal

pembayarannya. Pada zaman dahulu jual beli dilakukan dengan pertukaran

barang sejenis ataupun senilai atau yang lebih dikenal dengan sebutan barter,

namun pada sekarang ini pembayaran dilakukan dengan uang.

Jual beli menurut KUHPerdata pasal 1457 yaitu suatu persetujuan

dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu

barang dan pihak lain membayar harga yang telah dijanjikan.1 Sedangkan

dalam hukum Islam, jual beli adalah tukar menukar barang dengan barang

dengan maksud memberi kepemilikan.2

Dalam hal jual beli perlu juga memperhatikan hak dan kewajiban bagi

penjual dan pembeli agar transaksi jual beli dapat berjalan dengan baik. Hak

dan kewajiban jual beli diatur dalam Undang-undang No.8 tahun 1999

tentang Perlindungan Konsumen, yaitu sebagai berikut :

Diantaranya kewajiban pembeli yang harus dilakukan yaitu harus

beriktikad baik dalam melakukan transaksi pembelian barang dan/atau jasa,

1 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Burgerlijk Wetboek), (Sinarsindo Utama,
2014), 290.
2 Syamsuddin dan Muhammad bin Ahmad al-Khotib asy-Syarbini, Mugni al-Muhta>j Ila>
Ma’rifatil Ma’a>ni al-Fadh al-Minhaj, 2, (Beirut: Darul Ma’rifat, 1997), 346.
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membayar sesuai dengan nilai tukar yang disepakati. Hak pembeli meliputi

hak atas informasi yang benar, jelas jujur mengenai kondisi dan jaminan

barang dan/atau jasa. Hak untuk diperlakukan atau dilayani secara benar dan

jujur serta tidak diskriminatif, hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti

rugi dan/atau penggantian, apabila barang dan/atau jasa yang diterima tidak

sesuai dengan perjanjian atau tidak sebagaimana mestinya.

Tidak hanya pembeli saja yang mempunyai hak, penjual juga

memiliki hak diantaranya yaitu hak untuk menerima pembayaran yang

sesuai dengan kesepakatan mengenai kondisi dan nilai tukar barang dan/atau

jasa yang diperdagankan. Kewajiban penjual yaitu beriktikad baik dalam

melakukan kegiatan usahanya, memperlakukan atau melayani konsumen

secara benar dan jujur serta tidak diskriminatif, memberikan kompensasi,

ganti rugi dan/atau penggantian apabila barang dan/atau jasa yang diterima

atau dimanfaatkan tidak sesuai dengan perjanjian.

Kegiatan jual beli juga diatur dalam al-Qur’an yaitu sebagai berikut:

...حَرَّمَ الرِّباَوَأَحَلَّ اللَّهُ الْبـَيْعَ وَ ...

...Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...3 (QS
al-Baqarah : 275)

Jual beli juga dijelaskan dalam as-Sunnah Rasulullah Saw

diantaranya sebagai berikut:

3 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Lestari Books,tt), 47.
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يْعٍ ب ـَوكَُلُّ , بيَِدِهِ الرَّجُلِ مَلُ عَ : "بُ ؟ فَـقَالَ يَ أَطْ كَسْبِ الْ أَيُّ : لَيْهِ وَسَلَّمَ عَ سُئِلَ النَّبىِ صَلَّى االلهُ 
رُوْرٍ  هَا , نةَِ خِيَاأَيُّ لاَغَشَّ فِيْهِ وَلاَ " مَبـْ اَ الْبـَيْعُ عَنْ تَـراَضٍ : "يْثِ حَدِ وَمِنـْ "إِنمَّ

Nabi pernah ditanya tentang usaha apa yang paling baik itu? Beliau
menjawab : “usaha seseorang dengan hasil jerih payahnya sendiri dan
berdagang yang baik”4 Maksudnya berdagang yang tidak mengandung unsur
penipuan dan kebohongan. Dan darinya sebuah hadits : “jual beli yang sah
adalah jual beli yang berdasarkan kerelaan5

Jual beli juga memiliki beberapa etika, diantaranya sebagai berikut:6

1. Tidak boleh berlebihan dalam mengambil keuntungan.

2. Berinteraksi dengan jujur.

3. Bersikap toleran dalam berinteraksi.

4. Menghindari sumpah.

5. Memperbanyak sedekah.

6. Mencatat utang dan mempersaksikannya.

Pada era modern yang saat ini penuh dengan perkembangan,

termasuk pula dalam hal ekonomi atau bisnis. Salah satu usaha atau bisnis

yang diminati oleh masyarakat adalah bisnis atau usaha kuliner. Persaingan

pada usaha kuliner ini sangat ketat. Maka dari itu pelaku usaha akan terus

berinovasi terhadap usahanya. Salah satu inovasi dalam usaha kuliner yang

dilakukan adalah menyediakan makanan dan minuman cepat saji yang

membuat pembeli merasa diuntungkan karena dirinya merasa tidak repot

agar bisa menikmati pesanannya.

4 ash-Shan’ani, Subulus Salam Syarh Bulu>ghil Mara>m Min Jam’i Adillatil Ahka>m, 3,
(Riyadh: Maktabah Nazar Musthofa al Baz, tt), 4.
5 Jalaluddi as-Suyuthi, Jamius Shogi>r, 1, (Beirut: Darul Kutub Ilmiah, tt), 102.
6 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Isla>m Wa Adillatuhu, Abdul Hayyie, dkk, 5, (Jakarta: Gema
Insani, 2011), 27.
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Salah satu usaha yang bergerak di bidang kuliner dan menyediakan

makanan cepat saji yang terkenal di Surabaya adalah Kober Mie Setan. Di

tempat ini pengunjung di manjakan dengan beberapa pilihan menu yang

beragam diantaranya adalah mie setan dengan beberapa macam levelnya

yang menunjukkan seberapa pedas mie yang di pesannya, ada pula mie iblis

dan lain sebagainya.

Kober Mie Setan Semolowaru tidak hanya menyediakan beberapa

pilihan pada menu makanan saja, melainkan pada menu minuman juga

disediakan beragam pilihan yang diantaranya es gendruwo, es pocong, es

sundel bolong dan sebagainya serta kopi juga tersedia di sini.

Letak lokasi Kober Mie Setan Semolowaru juga sangat strategis

karena mudah dijangkau terutama oleh kalangan-kalangan muda yang sedang

menempuh pendidikan, karena disana lokasinya dekat dengan kampus-

kampus maupun sekolah-sekolah formal seperti SMP dan SMA. Tetapi di

Kober Mie Setan tidak menyiapkan ruang sendiri bagi orang yang merokok,

ada beberapa orang yang habis makan lalu merokok ditempatnya tersebut,

sehingga orang lain disekitarnya merasa terganggu dengan asap dari rokok

tersebut.

Dalam hal pemesanan pembeli juga bisa membelinya lewat aplikasi

GOJEK pada menu GO-FOOD, pembeli bisa memilih menu-menu makanan

yang sudah tersedia di aplikasi tersebut melalui gadget. Jadi pembeli tidak

perlu susah payah datang ke tempat, juga tidak perlu mengantri untuk

memesan di Kober Mie Setan Semolowaru.
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Dalam praktik transaksi jual beli di Kober Mie Setan Semolowaru

ada suatu hal yang menarik untuk dijadikan sebuah penelitian yaitu

mengenai pengembalian sisa pembayaran, pihak penjual tidak

mengembalikan sisa pembayaran yang di bawah nominal Rp.500,00. Tanpa

adanya konfirmasi kepada pembeli, penjual secara langsung tidak

mengembalikannya, padahal dalam struk pembayaran sisa pengembalian

tertera jelas namun tetap tidak dikembalikan. Misalnya membeli satu

makanan seharga Rp.9.500,00 dan satu minuman seharga Rp.6.000,00 maka

totalnya Rp.15.500,00 belum hanya itu, ada tambahan PPN yang dikenakan

pada pembeli yaitu 10% jadi Rp.15.500,00 ditambah Rp.1.550,00 maka total

seluruh pembayaran setelah ditambah pajak menjadi Rp.17.050,00 pembeli

membayar Rp.17.500,00 maka pengembaliannya Rp.450,00 tetapi ini tidak

dilakukan oleh penjual walaupun dalam struk pembayaran tertera

pengembaliannya. Hal tersebut dilakukan penjual kepada semua pembeli

tanpa terkecuali. Beberapa pembeli ada yang tidak menghiraukan atas sisa

pengembalian tersebut, namun ada juga yang keberatan atau tidak rela

apabila sisa pembayaran tidak dikembalikan.7

Maka dari itu penulis merasa tertarik untuk meneliti analisis hukum

Islam terhadap pengembalian sisa pembayaran di Kober Mie Setan

Semolowaru.

7 Ahmad Syah Fahlevi, Wawancara, Kober Mie Setan Semolowaru, 26 September 2016.
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B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis akan menarik

beberapa permasalahan yang terkait dengan judul penelitian adalah sebagai

berikut:

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembeli untuk melakukan pembelian

di Kober Mie Setan Semolowaru.

2. Tata cara pemesanan pada Kober Mie Setan Semolowaru.

3. Tidak adanya ruangan khusus merokok di Kober Mie Setan Semolowaru.

4. Adanya ketidaknyamanan pembeli yang mengantri untuk memesan.

5. Adanya ketidakrelaan pembeli terhadap sisa pembayaran yang tidak

dikembalikan.

6. Praktik pengembalian sisa pembayaran di Kober Mie Setan Semolowaru.

7. Analisis hukum Islam terhadap pengembalian sisa pembayaran di Kober

Mie Setan Semolowaru.

Untuk menghasilkan penelitian yang lebih terfokus pada judul

skripsi, maka penulis membatasi penelitian ini pada pokok batasan masalah

berikut:

1. Praktik pengembalian sisa pembayaran di Kober Mie Setan Semolowaru?

2. Analisis hukum Islam terhadap pengembalian sisa pembayaran di Kober

Mie Setan Semolowaru?
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dalam penelitian ini

penulis merumusan dua rumusan masalah, yaitu :

1. Bagaimana praktik pengembalian sisa pembayaran di Kober Mie Setan

Semolowaru?

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap pengembalian sisa pembayaran

di Kober Mie Setan Semolowaru?

D. Kajian Pustaka

Penelitian mengenai pembahasan tentang pengembalian sisa

pembayaran diantara penelitian yang sudah ada yaitu:

1. Moh Karim (C02205098) Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya tahun 2011 dengan judul skripsi “Studi Komparatif Hukum

Islam dan Hukum Positif tentang Praktik Pengembalian Uang Belanja

dengan Permen di Swalayan Bangkalan”. Skripsi ini membahas

bagaimana praktik pengembalian uang belanja permen di swalayan dan

bagaimana praktik pengembalian uang belanja permen di swalayan

menurut hukum Islam dan menurut hukum positif.

Dalam hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa pelaku usaha

menilai satu permen dengan harga Rp.100,00 untuk pengembalian belanja

sebagai ganti uang koin. Menurut hukum Islam tidak boleh karena bukan

alat tukar dan bukan satuan nilai serta dalam akad tidak ada kejelasan ijab
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8

kabul dan tidak ada ketentuan khiya>r, serta menurut hukum positif juga

tidak diperbolehkan karena bukan alat tukar yang sah.8

Skripsi di atas memiliki persamaan dengan penelitian yang akan

penulis teliti yaitu sama-sama membahas mengenai pengembalian sisa

pembayaran, namun jelas ada perbedaan yang nampak sekali yaitu

penelitian saudara Moh Karim ini sisa pembayaran yang seharusnya

berupa uang koin digantikan berupa permen.

2. Sukron Muktafi (C02208142) Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya tahun 2013 dengan judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam

terhadap Sistem Jual Beli dengan Pengembalian Sisa Pembayaran berupa

Voucher di Kedai Kopi Hik’s Sidoarjo”. Skripsi ini membahas bagaimana

sistem jual beli dengan pengembalian sisa pembayaran berupa voucher di

Kedai Kopi Hik’s Sidoarjo dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap

sistem jual beli dengan pengembalian sisa pembayaran berupa voucher di

Kedai Kopi Hik’s Sidoarjo.

Dalam hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa voucher yang

diberikan sebagai pengembalian berbentuk potongan kertas bernilai Rp.

100,00 per satu voucher yang berlaku hingga 3 bulan sejak setelah

bertransaksi. Menurut hukum Islam pengembalian berupa voucher tidak

8 Moh Karim, “Studi Komparatif Hukum Islam Dan Hukum Positif Tentang Praktik
Pengembalian Uang Belanja Dengan Permen Di Swalayan Bangkalan” (Skripsi—IAIN
Sunan Ampel, Surabaya, 2011).
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sah karena bertentangan dengan prinsip muamalah (tidak boleh terjadi

unsur paksaan).9

Skripsi di atas memiliki persamaan dengan penelitian yang akan

penulis teliti yaitu sama-sama membahas mengenai pengembalian sisa

pembayaran, namun jelas ada perbedaan yang nampak sekali yaitu

penelitian saudara Sukron Muktafi ini sisa pembayaran yang seharusnya

berupa uang koin digantikan berupa voucher.

3. Zamil Misbah dari Universitas Islam Bandung tahun 2015 dengan judul

skripsi “Analisis Hukum Islam terhadap Pengembalian Sisa Harga dengan

Barang di Mini Market Waralaba Indomart Cabang Mekar Wangi Kota

Bandung”. Skripsi ini membahas bagaimana konsep jual beli dan regulasi

pengembalian sisa harga dengan barang menurut hukum Islam dan

bagaimana pelaksanaan pengembalian sisa harga dengan barang dan

pengelolaan dana kelebihan kembalian di Indomart Cabang Mekar Wangi

Kota Bandung serta bagaimana analisis hukum Islam terhadap

pengembalian sisa harga dengan barang di Indomart Cabang Mekar

Wangi Kota Bandung.

Dalam hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa ketentuan

tentang konsep jual beli dan regulasi pengembalian sisa harga dengan

barang menurut hukum Islam dapat dibenarkan selama asas saling ridha

yang berimplikasi adanya kerelaan dari pihak pembeli tersebut dilakukan

9 Sukron Muktafi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Jual Beli Dengan
Pengembalian Sisa Pembayaran Berupa Voucher Di Kedai Kopi Hik’s Sidoarjo”
(Skripsi—IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2013).
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10

selama proses transaksi. Untuk pelaksanaan pengembalian sisa harga

dengan permen di Indomart Cabang Mekar Wangi Kota Bandung

disebabkan adanya beberapa produk barang yang memiliki nilai yang

tidak sesuai dengan pecahan uang rupiah. Dalam pandangan hukum Islam

terhadap pengembalian sisa harga barang di Indomart Cabang Mekar

Wangi Kota Bandung adalah sah dilakukan.10

Skripsi di atas memiliki persamaan dengan penelitian yang akan

penulis teliti yaitu sama-sama membahas mengenai pengembalian sisa

pembayaran, namun jelas ada perbedaan yang nampak sekali yaitu

penelitian saudara Zamil Misbah ini sisa pembayaran diberikan berupa

permen.

4. Riski Nurlita (04380021) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta tahun 2009 dengan judul skripsi “Pandangan Hukum Islam

terhadap Pengembalian Sisa Harga Barang (Studi Kasus Di Kopontren

Al-Munawwir Krapyak Bantul Yogyakarta)”. Skripsi ini membahas

bagaimana pelaksanaan pengembalian sisa harga dengan barang di

Kopontren Al-Munawwir Krapyak Bantul Yogyakarta dan bagaimana

pandangan hukum Islam terhadap pengembalian sisa harga dengan barang

di Kopontren Al-Munawwir Krapyak Bantul Yogyakarta.

Dalam hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa praktik

pengembalian sisa harga dengan barang yang dilakukan Kopontren al-

10 Zamil Misbah, “Analisis Hukum Islam terhadap Pengembalian Sisa Harga dengan Barang di
Minimarket Waralaba Indomart Cabang Mekar Wangi Kota Bandung,
http:/karyailmiah.unisba.ac.id/index.php/perbankan_syariah/article/view/430, diakses pada 29-09-
2016.
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Munawwir Krapyak Bantul Yogyakarta dilakukan dengan tujuan untuk

mempermudah proses transaksi jual beli, pengembalian barang dilakukan

pada jumlah nominal kurang dari Rp.500,00 jenis barang yang digunakan

adalah berupa permen. Menurut pandangan hukum Islam pengembalian

tidak sah karena tidak adanya kerelaan dari pembeli.11

Skripsi di atas memiliki persamaan dengan penelitian yang akan

penulis teliti yaitu sama-sama membahas mengenai pengembalian sisa

pembayaran, namun jelas ada perbedaan yang nampak sekali yaitu

penelitian saudari Riski Nurlita ini sisa pembayaran yang seharusnya

berupa uang koin digantikan berupa permen. Skripsi ini hampir sama

dengan skripsi nomor satu dan tiga yang sama-sama menggunakan

permen untuk pengembaliannya

Dari skripsi-skripsi yang sudah ada, penelitian yang akan penulis

teliti belum ada yang pernah membahas mengenai pengembalian sisa

pembayaran yang tidak dikembalikan bila nominal di bawah Rp.500,00

tanpa adanya kesepakatan dengan pembeli di Kober Mie Setan

Semolowaru.

11 Riski Nurlita, “Pandangan Hukum Islam Terhadap Pengembalian Sisa Harga Barang
(Studi Kasus Di Kopontren Al-Munawwir Krapyak Bantul Yogyakarta)” (Skripsi—
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009).
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E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dan pembahasan tentang analisis hukum

Islam terhadap pengembalian sisa pembayaran di Kober Mie Setan

Semolowaru adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan bagaimana praktik pengembalian

sisa pembayaran di Kober Mie Setan Semolowaru.

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana analisis hukum Islam

terhadap pengembalian sisa pembayaran di Kober Mie Setan Semolowaru.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Diharapkan hasil dari penelitian yang akan dilakukan ini akan

bermanfaat bagi penulis dan masyarakat pada umumnya paling tidak

mencakup dua aspek yaitu:

1. Segi Teoretis

a. Memberikan pengetahuan terutama dalam hal pengembalian sisa

pembayaran yang tidak diberikan tanpa adanya kesepakatan penjual

dan pembeli menurut hukum Islam.

b. Menambah informasi mengenai muamalah, serta dapat digunakan

untuk bahan rujukan bagi peneliti berikutnya, khususnya dalam

penelitian pengembalian sisa pembayaran.

2. Segi Praktis
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a. Memberikan pengetahuan dan informasi kepada masyarakat terutama

pembeli di Kober Mie Setan Semolowaru.

b. Memberikan manfaat bagi Kober Mie Setan Semolowaru yang menjadi

subyek penelitian untuk selalu melakukan pengembalian sisa

pembayaran sesuai dengan syariat Islam.

G. Definisi Operasional

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan agar tidak terjadi

kekeliruan dalam memahami penelitian yang penulis teliti, maka penulis

akan menguraikan pengertian judul “analisis hukum Islam terhadap

pengembalian sisa pembayaran di Kober Mie Setan Semolowaru” sebagai

berikut:

Hukum Islam : Suatu aturan dalam agama Islam yang

bersumber dari al-Qur’an dan as-Sunnah

serta teori-teori dari empat mazhab yang

berhubungan dengan pembahasan jual beli

dan juga sedekah mengenai pengembalian

sisa pembayaran.

Pengembalian sisa pembayaran : Kelebihan uang pembayaran oleh pembeli

yang harus dikembalikan penjual kepada

pembeli.
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Kober Mie Setan Semolowaru : Tempat yang menyediakan makanan dan

minuman siap saji yang terletak di wilayah

Semolowaru.

H. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang

dilakukan dengan metode kualitatif, yakni tentang analisis hukum Islam

terhadap pengembalian sisa pembayaran di Kober Mie Setan Semolowaru.

2. Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang kemudian

dianalisa menggunakan deskriptif analisis dengan pola pikir deduktif.

3. Obyek penelitian

Obyek penelitian menjelaskan tentang apa dan/atau siapa yang

menjadi obyek penelitian, juga dimana dan kapan penelitian dilakukan,

bisa juga ditambahkan hal-hal lain yang dianggap perlu.12 Penelitian ini

dilakukan di Kober Mie Setan Semolowaru dengan menggali data dari

pihak Kober Mie Setan Semolowaru beserta pembeli- pembeli mengenai

praktik pengembalian sisa pembayaran yang tidak diberikan.

4. Data yang akan dikumpulkan

12 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2005), 303.
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Adapun data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini

diantaranya:

a. Data primer

1) Tentang profil umum Kober Mie Setan Semolowaru yaitu sejarah

berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, letak lokasi.

2) Mengenai produk makanan dan minuman yang ditawarkan kepada

pembeli oleh Kober Mie Setan Semolowaru.

3) Mengenai pengembalian sisa pembayaran yang tidak diberikan

kepada pembeli.

b. Data sekunder

Data mengenai pembahasan jual beli tentang pengembalian sisa

pembayaran yang berasal dari sumber kepustakaan berupa buku-buku,

kitab, maupun artikel-artikel yang menyangkut pembahasan mengenai

landasan teori jual beli, meliputi:

1) Pengertian jual beli

2) Dasar hukum jual beli

3) Rukun dan syarat jual beli

4) Etika jual beli

5) Macam-macam jual beli

6) Khiya>r dalam jual beli

7) Pengertian sedekah

8) Dasar hukum sedekah

9) Hikmah sedekah
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5. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini didapat dari beberapa sumber,

sebagai berikut:

a. Sumber primer

Sumber primer adalah data yang didapatkan dari sumber yang

langsung yaitu obyeknya.13 Sumber primer ini diantaranya:

1) Supervisor di Kober Mie Setan Semolowaru, yaitu Dewi Karina.

2) Pembeli di Kober Mie Setan Semolowaru, diantaranya yaitu:

a) Ahmad Syah Fahlevi

b) Laila Nur Faizah

c) Nihayatush Sholihah

d) Febriani Rokhmawati

e) Masita Dian Rahmania

f) Muhammad Syifaul Ansori

b. Sumber sekunder

Sumber sekunder adalah data yang didapatkan dalam bentuk

yang sudah jadi, yang berupa publikasi atau laporan.14 Sumber

sekunder ini didapatkan dari beberapa literasi buku maupun dari media

lain, antara lain sebagai berikut:

1) Al-Quran dan as-Sunnah

2) Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam wa-Adilatuhu

13 J. Supranto, Metode Penelitian Hukum dan Statistik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
2.
14 Ibid.
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3) Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah

4) Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah

5) Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah

6) Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat

7) Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat

6. Teknik pengumpulan data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, maka

penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Observasi

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik

observasi adalah teknik dengan sebuah alat perantara untuk melakukan

pengamatan secara langsung pada subyek penelitian.15 Teknik

observasi ini digunakan untuk:

1) Mengamati praktik jual beli di Kober Mie Setan Semolowaru.

2) Mengamati praktik pengembalian sisa pembayaran di Kober Mie

Setan Semolowaru serta mencoba menjadi pembeli di Kober Mie

Setan Semolowaru.

b. Wawancara

Teknik wawancara adalah teknik dalam proses percakapan yang

dilakukan dua pihak dengan mengajukan pertanyaan secara langsung.16

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data dari subyek-subyek

15 Burhan Asshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 26.
16 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Grafindo Persada, 2008),
155.
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yang terlibat dalam praktik pengambilan sisa pembayaran di Kober

Mie Setan Semolowaru diantaranya :

1) Supervisor di Kober Mie Setan Semolowaru yaitu Dewi Karina.

2) Pembeli di Kober Mie Setan Semolowaru diantaranya Levi, Fais,

Nay, Febriani, Sita, Syifaul.

c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data

secara tidak langsung ditujukan pada subyek penelitian yang berbentuk

tulisan atau gambar. Teknik ini digunakan untuk mengkaji buku,

karangan ilmiah, maupun artikel-artikel dari internet yang digunakan

untuk memperoleh data yang berhubungan dengan pengembalian sisa

pembayaran di Kober Mie Setan Semolowaru meliputi bukti

pembayaran dalam struk, menu-menu yang ditawarkan.

7. Teknik pengolahan data

Setelah data terkumpul baik dari hasil pustakaan maupun lapangan,

maka akan diolah melalui tahap-tahap berikut ini:

a. Editing

Editing merupakan teknik yang digunakan dalam memeriksa

data-data yang sudah diperoleh dengan memilih dan menyeleksi data

yang meliputi kesesuaian dan keselarasan satu dengan yang lainnya,

keaslian, kejelasan, serta relevansinya dengan permasalahan.17 Dengan

17 Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,
1997), 153.
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teknik ini penulis akan memeriksa kelengkapan data yang sudah

didapat dan akan digunakan sebagai sumber dokumentasi.

b. Organizing

Organizing merupakan teknik untuk mengatur dan menyusun

data sumber dokumentasi sedemikian rupa sehingga dapat memperoleh

gambaran yang sesuai dengan rumusan masalah, serta

mengelompokkan data yang diperoleh.18 Diharapkan dengan teknik ini

penulis dapat memperoleh gambaran tentang praktik pengembalian

sisa pembayaran di Kober Mie Setan Semolowaru.

c. Analyzing

Teknik analyzing merupakan teknik dengan memberikan

analisis lanjutan terhadap hasil editing dan organizing data yang telah

diperoleh dari sumber-sumber penelitian, dengan menggunakan teori

dan dalil-dalil yang lainnya sehingga diperoleh kesimpulan.19 Dengan

teknik ini diharapkan memperoleh kesimpulan mengenai praktik

pengembalian sisa pembayaran di Kober Mie Setan Semolowaru yang

dianalisis menggunakan hukum Islam seperti al-Qur’an dan as-Sunnah

mengenai teori jual beli.

8. Teknik analisis data

Hasil dari pengumpulan data tersebut akan dibahas dan kemudian

dilakukan analisis secara kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan

18 Ibid., 154.
19 Ibid., 159.
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data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan

perilaku yang dapat diamati dengan metode yang telah ditentukan.20

Analisis deskriptif yang digunakan untuk penelitian ini bertujuan

untuk membuat deskripsi atau gambaran mengenai obyek penelitian

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antara fenomena yang

diselidiki.21 Metode ini digunakan untuk mengetahui gambaran tentang

pengembalian sisa pembayaran di Kober Mie Setan Semolowaru.

Kemudian data tersebut akan dianalisa dengan menggunakan metode

deskriptif analisis yaitu mendeskripsikan data-data yang diperoleh

tentang praktik pengembalian sisa pembayaran yang bersifat umum

selanjutnya dianalisis dengan hukum Islam setelah itu ditarik kesimpulan

dengan menggunakan pola pikir deduktif yaitu untuk mencari dan

menguasai ilmu pengetahuan yang berawal dari alasan umum menuju ke

arah yang lebih spesifik,22 sehingga hasil dari analisisnya akan fokus pada

pengembalian sisa pembayaran menurut hukum Islam.

20 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif,
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 143.
21 Bisri Hari Wijaya, Teknik Penulisan Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta: Hangar Creator,
2008), 29.
22 Zaenal Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Lentera Cerundika,
2010), 12.
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I. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan ini dikaji secara sistematis maka penulis membagi

skripsi menjadi 5 bab. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Bab pertama yaitu pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah,

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan

penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian

dan sistematika pembahasan.

Bab kedua yaitu teori jual beli dan sedekah dalam hukum Islam, yang

berisi tentang landasan teori yang memuat jual beli meliputi pengertian,

dasar hukum, rukun dan syarat, etika, macam-macam jual beli, khiya>r dalam

jual beli, dan juga mengenai sedekah meliputi pengertian, dasar hukum dan

hikmah sedekah.

Bab ketiga yaitu praktik pengembalian sisa pembayaran di Kober

Mie Setan, yaitu berisi hasil penelitian di Kober Mie Setan Semolowaru

meliputi sejarah berdirinya, visi misi, struktur organisasi, letak lokasi,

makanan dan minuman yang dijual, transaksi jual beli, serta praktik

pengembalian sisa pembayaran.

Bab keempat yaitu analisis hukum Islam terhadap praktik

pengembalian sisa pembayaran di Kober Mie Setan Semolowaru, yang berisi

tentang analisis terhadap praktik pengembalian sisa pembayaran di Kober

Mie Setan Semolowaru dan analisis hukum Islam terhadap pengembalian

sisa pembayaran di Kober Mie Setan Semolowaru.
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Bab kelima penutup, yaitu berisi kesimpulan dan saran yang

menyangkut penelitian yang dilakukan oleh penulis.


